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ABSTRAK 
Tujuan penelitian adalah untuk meningkatkan hasil belajar matematika pokok bahasan 
penjumlahan bilangan asli menggunakan media kantong nilai pada siswa kelas 2 SD 
Negeri 2 Puma. Jenis penelitian ini adalah penelitian Tindakan kelas yang terdiri dari 4 
tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan yaitu tes, observasi, dan dokumentasi. Teknik 
analisis data berbentuk kuantitatif. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas II SD Negeri 
2 Puma dengan jumlah yang terdiri dari 29 siswa. Hal ini dapat dilihat pada kemampuan 
siswa pada saat mengerjakan evaluasi siswa yang bahwa dari keseluruhan 29 siswa, 
terdapat 13 siswa mendapat nilai di atas 69 atau sebanyak 45% sedangkan siswa yang 
mendaptkan nilai dibawah 69 terdapat 16 siswa atau sebanyak 55%. Berdasarkan hasil 
penelitian dapat disimpulkan bahwa meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran matematika memalui kantong nilai mengalami peningkatan berdasarkan 
peningkatan yang terjadi pada pra siklus sampai siklus II. Nilai peningkatatan pada pra 
siklus dengan presentase klasikal 55,1% sedangkan nilai hasil belajar siklus I media 
pembelajaran kantong nilai meningkat dengan presebtasi ketuntasan klasikal 62,0% 
dan nilai hasil belajar siklus II dengan menggunakan media kantong nilai semakin 
meningkat dengan presentasi ketuntantasan 82,7%. 

Kata Kunci: Hasil Belajar, Media Pembelajaran, Kantong Nilai 

ABSTRACT 
The aim of the research is to improve mathematics learning outcomes on the subject of 
adding natural numbers using value bag media for grade 2 students at SD Negeri 2 
Puma. This type of research is classroom action research which consists of 4 stages, 
namely planning, implementation, observation and reflection. The data collection 
techniques used are tests, observation and documentation. The data analysis technique 
is quantitative. The subjects of this research were class II students at SD Negeri 2 
Puma with a total of 29 students. This can be seen in the students' abilities when 
carrying out student evaluations, that out of a total of 29 students, there were 13 
students who got a score above 69 or 45%, while there were 16 students who got a 
score below 69 or 55%. Based on the research results, it can be concluded that 
improving student learning outcomes in mathematics subjects through the value bag 
has increased based on the increase that occurred in pre-cycle to cycle II. The value 
increased in the pre-cycle with a classical percentage of 55.1%, while the value of the 
learning outcomes of cycle I using the bag of values learning media increased with a 
presentation of classical completeness of 62.0% and the value of the learning outcomes 
of cycle II using the bag of values media increased with a presentation of completeness 
of 82.7 %. 
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1.  Pendahuluan 

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum terpadu sebagai sebuh konsep 
dapat dikatakan sebagai sebuah sistem dan pendekatan pembelajaran 
melibatkan beberapa disiplin ilmu atau mata pelajaran/bidang studi untuk 
pengalaman yang bermakna dan luas kepada peserta didik. Dikatakan bermakna 
karena dalam konsep kurikulum terpadu, peserta didik akan memahami konsep-
konsep yang mereka pelajari itu secara utuh dan realistis. Kebijakan tentang 
pembelajaran kurikulum 2013 tercantum dalam dokumen regulasi Permendikbud 
No. 81A tahun 2013 yang diperbaharui dengan Permendikbud No. 104 tahun 
2014 tentang pendidikan pembelajaran. 

Kurikulum 2013 disiapkan untuk mencetak gerenerasi yang siap dalam 
menghadapi tantangan masa depan. Kurikulum bertujuan agar peserta didik atau 
siswa memiliki kemampuan yang lebih baik dalam melakukan observasi, bertanya 
(wawancara), bernalar dan mengkomunikasikan (mempresentasikan) dari materi 
pelajaran. Pendidikan adalah hal yang terpenting pada masa sekarang ini. 
Pendidikan bertujuan untuk menumbuhkan dan mengembangkan potensi pada 
peserta didik agar menjadi individu yang memiliki pengetahuan, keterampilan, 
mandiri dan beradab. Matematika adalah salah satu mata pelajaran disekolah 
dasar yang bersifat abstrak. Menurut Susanto (20l3:183) matematika merupakan 
ide-ide abstrak yang berisi simbol-simbol, maka konsep matematika harus 
dipahami terlebih dahulu sebelum memanipulasi simbol-simbol itu. Dalam proses 
pembelajaran diperlukan alat bantu atau media yng bersifat kongkrit sesuai 
dengan tingkat perkembangan siswa. Sundayana (2013: 25) mengungkapkan 
bahwa konsep-konsep dalam matematika itu bersifat abstrak, sedangkan pada 
umu mnya siswa sekolah dasar (SD) berpikir dari hal-hal yamg kongkret menuju 
hal-hal yang abstrak, maka salah satu jembatan agar siswa mampu berpikir 
abstrak tentang matematika adalah menggunakan media pendidikan dan alat 
peraga (media). 

Mengingat begtitu pentingnya matematika, maka proses pembelajaran 
matematika disekolah dasar hendaknya disampaikan secara bermakna serta 
harus mampu menunjukkan manfaat matematika dalam memecahkan berbagai 
masalah kehidupan. Guru dituntut lebih kreatif dan inovatif dalam mengelolah 
kelasnya. Pemilihan media pembelajaran yang tepat dapat berpengaruh pada 
proses pembelajarn dikelas. Dengan media pembelajaran langsung yang 
didominasi oleh guru, kurangnya media pembelajaran sehinggag siswa bersifat 
pasif menerima apa yang diberikan guru. Umumnya siswa hanya menyimak 
penjelasan dari guru yang dilanjutkan dengan mengerjakan soal-soal di papan 
tulis sehinggah pembelajaran tersebut kurang bermakna bagi siswa dan 
berdampak terhadap hasil belajar siswa. 

Sadirman dkk (2006: 14) mengungkapkan bahwa media pendidikan 
sebagai salah satu sumber yang dapat menyalurkan pesan. Perbedaan gaya 
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belajar, minat, intelegensi, keterbatasan gaya indera dan lainnya dapat diatasi 
dengan media pendidikan. Upaya yang dapat memberikan peluang kepada siswa 
untuk terlibat secara aktif dan dapat membangun pengetahuan dengan sendirinya 
sehinggah dapat berpengaruh terhadap hasil belajar adalah dengan 
menggunakan media kantong nilai. 

Guru dituntut untuk lebih kreatif dan inovatif dalam mengelolah kelasnya. 
Pemilihan media pembelajaran yang tepat dan berpengaruh pada proses 
pembelajaran yang tepat dan berpengaruh pada proses pembelajaran di kelas. 
Dengan media pembelajaran yang tepat, membuat siswa dapat belajar secara 
aktif dan bermakna. Tentu pembelajaran akan lebih bermakna jika siswa terlibat 
langsung dalam proses pembelajaran. Hal ini dapat meningkatkan kemampuan 
berpikir siswa sehingga dapat mengkonstruksi pengetahuan baru sebagai upaya 
memahami materi yang diterima. Dalam pemilihan media pembelajaran yang 
menarik, diharapkan akan memudahkan guru untuk menyampaikan materi 
pembelajaran dengan suasana yang menyenangkan. Salah satu upaya yang 
dapat memberikan peluang kepada siswa untuk dapat mengkonstruksi sendiri 
pengetahuannya dan secara aktif dalam pembelajaran sehingga dapat 
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa adalah melalui media peraga kantong 
nilai dipilih karena media peraga yang mengaitkan antara materi pelajaran yang 
dipelajari siswa dengan menggunakan pengalaman dan pengetahuan yang 
dimilikinya, serta memberikan kesempatan pada siswa untuk mengaplikasikan 
pengetahuan yang dimiliki dalam dunia nyata. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang telah dilakukan, pada tanggal 10 
juli 2023. Diperoleh data hasil siswa mata pelajaran matematika di kelas II SD 
Negeri 2 Pulau Makasar sebagian besar yang mendapat nilai dibawah KKM 
(Kriteria Ketuntasan Minimal) atau dengan kata lainnya masih dibawah 69. Hal ini 
dilihat dari data nilai ulangan harian yang ditentukan sekolah yaitu 69, bahwa dari 
keseluruhan 29 siswa, terdapat 13 siswa mendapat nilai di atas 69 atau sebanyak 
45% sedangkan siswa yang mendaptkan nilai dibawah 69 terdapat 16 siswa atau 
sebanyak 55%. Hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan guru kelas II, hal 
tersebut disebabkan karena siswa belum menguasai materi yang diajarkan oleh 
gurunya dan pada saat guru bertanya tentang kepahaman materi yang dijelaskan 
oleh gurunya siswa menjawab paham dan mengerti tetapi pada saat diberi soal 
masih banyak yang belum memahami.  

2.  Metode Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas II SD Negeri 2 Puma yang 
berjumlah 29 siswa yang terdiri dari 15 siswa perempuan dan 14 siswa laki-laki. 
Desan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan 
kelas. Prosedur penelitian yang dilakukan melalui empat tahan, yaitu(1) tahap 
perencanaan, (2) tahap persiapan, (3) tahap pelaksanaan, (4) pengamatan, dan 
refleksi. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah 
observasi, tes, dan dokumentasi. Instrument yang dipakai dalam penelitian ini yaitu 
observasi dan tes. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan analisis deksriptif kualitatif dan kuantitaif dalam penelitian ini 
merupakan analisis hasil tes pada hasil belajar siswa. Teknik analisis data yang 
dipakai oleh peneliti yaitu aktivitas guru dan siswa dan hasil belajar siswa adalah 
dengan menghitung proses pembelajaran siswa yang dilakukan secara 
perindividu. 
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Untuk menentukan nilai rata-rata hasil belajar siswa dengan rumus: 

 
Keterangan: 

 = jumlah nilai siswa  

N = jumlah siswa 

Untuk menentukan nilai ketuntasan belajar klasikal dengan rumus: 

 

3.  Hasil dan Pembahasan 

3.1. Hasil 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan menggunakan 
media kantong nilai pada pembelajaran matematika siswa kelas II SD Negeri 2 Pul 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hasl tersebut dapat dilihat dari dengan 
adanya peningkatan hasil belajar siswa melalui tes hasil belajar prasiklus, siklus I, 
dan siklus II. 

Tabel 1. Hasil Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa 

Hasil Belajar Pra siklus Siklus I Siklus II 

Nilai Tertinggi 70 100 100 

Nilsi Terendah 20 20 60 

Nilai Rata-rata 59,3 68,4 78,4 

Jumlah siswa tuntas 13 11 24 

Jumlah siswa tidak tuntas 16 18 5 

Presentase ketuntasan 55,1 62,0% 82,7% 

Tabel diatas menunjukkan bahwa presentase ketuntasan belajar siswa 
pada prasiklus yaitu 55,1% dengan rata-rata nilai kelas 59,3 dan 16 siswa yang 
mencapai KKM. Proses pembelajaran pada siklus I siswa kelas II dengan nilai 
rata-rata 68,4 dengan jumlah 29 orang 11 siswa yang mecapai KKM dengan 
presentase katuntasan 62,0% dari hasil pembelajaran yang kurang aktif sehingga 
nilai yang diperoleh siswa masih banyak yang belum mencapai KKM yaitu 69. 
Pada perbaikan siklus II siswa mulai terbiasa pada pembelajaran dengan 
menggunakan media kantong nilai sehingga hasil belajar siswa meningkat. 
Terlihat dari kenaikan nilai pada siklus II dimana nilai rata- rata 78,4 dengan 
jumlah 29 orang 25 siswa yang mencapai KKM dengan presentase ketuntasan 
82,7%. 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 1. Ketuntasan Pra siklus, siklus I dan siklus II 
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Grafik diatas menjelaskan bahwa dari hasil berlajar menggunakan media 
Kantong Bilangan Nilai mengalamai peningkatan. Hal ini dapat dilihat dan 
dibuktikan pada presentase ketuntasan belajar siswa yang terus meningkat dimulai 
dari 55,1% menjadi 62,0% dan meningkat menjadi 82,7%. Adapun perhitungan 
hasil Tindakan yang dilakukan pada pra siklus, siklus I dan siklus II, diperoleh hasil 
yang berbeda-beda dan selalu mengalami peningkatan dari setiap siklusnya yang 
terdiri dari 29 siswa. Mulai dari pra siklus, siklus I dan siklus II. Pada pra Tindakan 
diperoleh presentase 55,1% dan siswa yang tidak tuntas 16 orang siswa dan 13 
orang siswa dengan nilai rata-rata 59,3. Pada Tindakan siklus I mengalami 
peningkatan ada 11 orang siswa yang tidak tuntas dan 18 orang siswa yang tuntas 
Nilai rata-rata hasil belajar siswa pada siklus I sebesar 68,4.  dengan presentase 
klasikal 62,0%. Pada Tindakan siklus II siswa yang tuntas ada 24 orang siswa dan 
siswa yang tindak tuntas ada 5 orang siswa dengan nilai rata-rata 78,4 dengan 
presentase klasikal 82,7%. 

3.2. Pembahasan 

Rekapitulasi hasil belajar pada siswa pada pembelaran  matematika pada 
pra siklus, siklus I, siklus II dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan hasil belajar 
siswa. Peningkatan hasil belajar siswa ini membuktikan bahwa dengan 
menggunakan media Kantong Bilangan Nilai disignifikan dapat meningkatkan hasil 
belajar matematika. Berdasarkan hasil kegiatan Pra Siklus, dari 29  orang siswa 
terdapat 16 siswa mendapat kategori tidak tuntas sedangkan 13 orang siswa 
mendapat kategori tuntas, dengan nilai rata-rata 59,3. Hasil tersebut belum 
memenuhi kriteria ketuntasan yang ditetapkan. Pada kegiatan Siklus I terdapat 18 
orang siswa yang dikategorikan tuntas sedangkan 11 siswa dikategorikan tidak 
tuntas dengan nilai rata-rata 68,4 dari hasil tersebut belum memenuhi kriteria 
ketuntasan belajar yang ditetapkan yaitu 80%, maka penelitian dilanjutkan dengan 
Siklus II. Pada hasil belajar siklus II diperoleh 24  orang siswa yang dikategorikan 
tuntas dan 5 orang siswa  dikategorikan tidak tuntas dengan nilai rata-rata 77,5 
maka pada siklus II telah mengalami peningkatan dan memenuhi kriteri ketuntasan 
belajar yang di tetapkan yaitu 80%. 

Guru tidak mengkondisikan kelas dengan baik dan benar dan tidak 
mengaitkan materi pembelajaran dengan pengetahuan awal siswa. Pada siklus 
dimana kinerja guru telah diperbaiki, guru bertindak secara maksimal dalam 
mengkondisikan kelas dan mendorong siswa untuk aktif dalam pembelajaran 
mencapai 95% lebih baik dari siklus I Berdasarkan hasil pengamatan pelaksanaan 
observasi siswa proses pembelajaran dilakukan pada siklus I dengan 
menggunakan media kantong nilai ini masih banyak yang kurang konsentrasi 
sehingga siswa tidak bisa menjawab pertanyaan-pertanyaan dari guru dan kurang 
aktif dalam mempresentasikan hasil diskusi, hal ini dapat dilihatdari aktivitas siswa 
yang mempreoleh presentase 69% sehingga hal ini mempengaruhi hasil belajar 
siswa. Sedangkan pada hasil observasi aktivitas siswa di siklus II, diperoleh 
presentase 92%. Siswa mulai aktif dalam pembelajaran dan siswa mampu 
mempresentasikan hasil diskusi, sehingga dengan menggunakan media kantong 
nilai ini siswa lebih aktif dan membuat siswa lebih bersemangat dan fokus dalanm 
proses pembelajaran. 

4.  Kesimpulan  

Menggunakan media kantong nilai pada mata pelajaran Matematika dapat 
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meningkatkan hasil belajar siswa kelas II SD Negeri 2 Pulau Makasar terlihat dari 
hasil penelitian dimana nilai prasiklus siswa sebelum  menggunakan media 
pembelajaran presentasi ketuntasan klasikal 55,1% sedangkan nilai hasil belajar 
siklus I media pembelajaran kantong nilai meningkat dengan presebtasi 
ketuntasan klasikal 62,0% dan nilai hasil belajar siklus II dengan menggunakan 
media kantong nilai semakin meningkat dengan presentasi ketuntantasan 82,7% 
sudah mencapai indicator keberhasilan dengan ketuntasan klasikal yang 
ditentukan yaitu 80% dan sudah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
yaitu 69. 
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